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Abstrak – LAZISMU adalah lembaga zakat tingkat nasional yang berkhidmat dalam pemberdayaan masyarakat 
melalui pendayagunaan secara produktif dana zakat, infaq wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari 
perseorangan, lembaga, perusahaan dan instansi lainnya. Didirikan oleh PP. Muhammadiyah pada tahun 2002, 
selanjutnya dikukuhkan oleh Menteri Agama Republik Indonesia sebagai lembaga amil zakat nasional melalui SK 
No. 457/21 November 2002. Dengan telah berlakunya Undang-undang Zakat nomor 23 tahun 2011, peraturan 
Pemerintah nomor 14 tahun 2014, dan keputusan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 333 tahun 2015. 
LAZISMU sebagai lembaga amil zakat nasional telah dikukuhkan kembali melalui SK Menteri Agama Republik 
Indonesia nomor 730 tahun 2016. Penelitian ini berusaha menjelaskan strategi penyaluran dengan pemetaan dana 
Zakat kepada Mustahik dan bagaimana proses analisis pengambilan keputusan yang sebenarnya dilakukan oleh 
lembaga amil zakat Lazismu Makassar. Keberhasilan Pengelolaan Zakat Dinilai Dari Produktivitas dan Kesejahteraan 
Mustahik. Sehingga sangat  penting untuk menghadirkan kajian ini agar dapat memberikan contoh, pelajaran, dan 
solusi atas permasalahan bagaimana pendistribusian zakat dan menjadi pola teladan. Dalam penelitian ini juga melihat 
perbandingan mustahik dan muzakki disetiap wilayah agar dapat ditentukan jumlah amil diwilayah tersebut. Penelitian 
ini bersifat kualitatif dan mengandalkan penggalian data observasional non-partisipan dari setiap proses. 
 
Kata Kunci: Flow of System, K-Means, Input, Validitas, Output. 

 
Abstract – Predicting timely graduation brings numerous benefits not only to students but also to the university 
LAZISMU is a national-level zakat institution dedicated to community empowerment through the productive use of 
zakat funds, waqf infaq and other charitable funds from individuals, institutions, companies and other agencies. 
Founded by PP. Muhammadiyah in 2002 was subsequently confirmed by the Minister of Religion of the Republic of 
Indonesia as a national amil zakat institution through Decree No. 457/21 November 2002. With the enactment of Law 
on Zakat number 23 of 2011, Government regulation number 14 of 2014, and Decree of the Minister of Religion of 
the Republic of Indonesia number 333 of 2015. LAZISMU as a national amil zakat institution has been reconfirmed 
through the Decree of the Minister of Religion of the Republic Indonesia number 730 of 2016. This study attempts to 
explain the distribution strategy by mapping Zakat funds to Mustahik and how the decision-making analysis process 
is actually carried out by the amil zakat institution Lazismu Makassar. The success of zakat management is judged by 
the productivity and welfare of mustahik. So it is very important to present this study so that it can provide examples, 
lessons, and solutions to the problem of how to distribute zakat and become a role model. This study also looks at the 
comparison of mustahik and muzakki in each region so that the number of amil in that region can be determined. This 
research is qualitative in nature and relies on extracting non-participant observational data from each process. 
 
Keywords: Flow of System, K-Means, Input, Validitas, Output. 

 

PENDAHULUAN [Times New Roman 11 bold] 

Islam menyarankan agar  kekayaan tidak 
hanya di dalam ranah mereka yang kaya (Surat al-
Hasyr: 7), tetapi juga agar dapat dinikmati oleh  
banyak orang, terutama orang-orang yang kurang 
mampu (miskin). Ini adalah apa yang disebut  
amal. Zakat, infak, dan sedekah yang terkandung 

dalam Al-Qur'an berarti memberi. Amal 
mencakup kedermawanan Islam dan dipecah 
menjadi beberapa dimensi kelembutan, seperti 
zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Kemudian, para 
ahli hukum menetapkan sistem zakat Islam pada 
jenis harta, kadar minimal, jumlah, dan aturan lain 
yang mengatur kewajiban negara Republik 
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Indonesia sebagaimana diatur dalam pembukaan, 
berdasarkan Al-Qur'an dan hadits Nabi. . 
Diformulasikan. Artinya, untuk memajukan 
kepentingan umum UUD 1945. 2 Pengelolaan 
zakat harus dikelola secara profesional untuk 
mencapai tujuan di atas. Potensi Pengelolaan Dana 
Zakat yang optimal dan tersedia untuk memajukan 
kepentingan umum  seluruh rakyat Indonesia. 
Tentunya untuk menjamin terselenggaranya 
administrasi zakat khusus, diperlukan dukungan 
peraturan perundang-undangan yang terkait 
dengan administrasi zakat.(Putra, 2019) 

Zakat adalah  sendi  pokok  ajaran  Islam. Salah 
satu cara utama yang diajarkan Islam adalah melalui 
zakat. Hal ini didukung oleh fakta bahwa zakat 
tercantum dalam ajaran Islam sebagai salah satu rukun 
Islam. Perintah Alquran untuk membayar zakat sering 
dikontraskan dengan shalat, yang dipandang sebagai 
"tiang" agama. Zakat sering disebut dalam Al-Qur'an, 
paling sering sebagai doa. Oleh sebab itu, zakat sering 
dianalogikan dengan saudara kembar shalat. (Siregar, 
2021) 

 Penelitian ini berusaha menjelaskan strategi 
penyaluran dengan pemetaan dana Zakat kepada 
Mustahik dan bagaimana proses analisis pengambilan 
keputusan yang sebenarnya dilakukan oleh lembaga 
amil zakat Lazismu Makassar. Penelitian ini 
mengaitkan pentingnya dengan berbagai  permasalahan 
dalam penyaluran dana zakat yang dinilai kurang 
optimal, terbukti dari beberapa kasus dimana 
penyaluran dana zakat lebih kecil daripada dana 
oprasional, yang juga merupakan masalah distribusi 
yang tidak produktif dan tidak menyelesaikan masalah 
kemiskinan. Padahal, pendistribusian membutuhkan 
strategi yang baik dan produktif. Keberhasilan 
Pengelolaan Zakat Dinilai Dari Produktivitas dan 
Kesejahteraan Mustahik. Sehingga sangat  penting 
untuk menghadirkan kajian ini agar dapat memberikan 
contoh, pelajaran, dan solusi atas permasalahan 
bagaimana pendistribusian zakat dan menjadi pola 
teladan. Dalam penelitian ini juga melihat 
perbandingan mustahik dan muzakki disetiap wilayah 
agar dapat ditentukan jumlah amil diwilayah tersebut. 
Penelitian ini bersifat kualitatif dan mengandalkan 
penggalian data observasional non-partisipan dari 
setiap proses. Pemilihan model observasi ini relevan 
dengan banyaknya data penelitian yang menggunakan 
wawancara, tetapi aspek observasinya lemah. Proses 

penelitian dan dokumentasi yang digunakan yang 
digunakan hanya sebatas sekunder atau tersier. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

1. K-Means 

K-Means memiliki dua arti yaitu “K” dan 
“Means”. "K" menunjukkan jumlah cluster konstan 
yang diinginkan, sedangkan "Means" dalam hal ini 
berarti nilai rata-rata sekelompok data yang dalam hal 
ini didefinisikan sebagai cluster, sehingga K-Means 
dapat diartikan sebagai suatu metode penganalisaan 
data atau metode data mining yang melakukan proses 
pemodelan tanpa supervisi (unsupervised) dan 
merupakan salah satu metode yang melakukan 
pengelompokan data dengan sistem partisi. Metode K-
Means berusaha mengelompokkan data yang ada 
kedalam beberapa kelompok, dimana data dalam satu 
kelompok mempunyai karakteristik yang sama satu 
sama lainnya dan mempunyai karakteristik yang 
berbeda dengan data yang ada didalam kelompok yang 
lain. (Setiawan, 2018) 

K-Means merupakan saalah satu metode data 
clustering non hierarki yang berusaha mempartisi data 
yang ada ke dalam bentuk satu atau lebih cluster atau 
kelompok sehingga data yang memiliki karakteristik 
yang sama dikelompokkan ke dalam satu cluster yang 
sama dan data yang mempunyai karakteristik yang 
berbeda dikelompokkan ke dalam kelompok yang 
lainnya. K-Means adalah metode clustering berbasis 
jarak yang membagi data ke dalam sejumlah cluster 
dan algoritma ini hanya bekerja pada atribut numeric 
(Metisen & Sari, 2015). 
2. Unsupervised Learning 

Unsupervised learning adalah salah satu tipe 
algoritma machine learning yang digunakan untuk 
menarik kesimpulan dari datasets yang terdiri dari 
input data labeled response. Metode unsupervised 
learning yang paling umum adalah analisa cluster, yang 
digunakan pada analisa data untuk mencari pola-pola 
tersembunyi atau pengelompokan dalam data (Buslim 
& Iswara, 2019) 

Unsupervised Learning adalah untuk membuat 
para penggunanya bisa mengelompokkan object-object 
yang memiliki value sama dalam scope tertentu. 
Unsupervised Learning dinilai sangat cocok untuk 
mengelola atau mengklasifikasi suatu pola dari banyak 
object sejenis yang tidak sepenuhnya sama. Jadi secara 
singkat dapat disimpulkan bahwa clustering 
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merupakan kegiatan untuk memecah data ke dalam 
sejumlah kelompok (cluster) tertentu. (Marisa et al., 
2021) 

Unsupervised Learning adalah untuk membuat 
para penggunanya bisa mengelompokkan object-object 
yang memiliki value sama dalam scope tertentu. 
Unsupervised Learning dinilai sangat cocok untuk 
mengelola atau mengklasifikasi suatu pola dari banyak 
object sejenis yang tidak sepenuhnya sama. Jadi secara 
singkat dapat disimpulkan bahwa clustering 
merupakan kegiatan untuk memecah data ke dalam 
sejumlah kelompok (cluster) tertentu. (Marisa et al., 
2021) 
3. Haversine 

Haversine adalah metode untuk mengetahui 
jarak antara dua titik dengan mempertimbangkan 
bahwa bumi bukanlah bidang datar melainkan 
bidang dengan kelengkungan. Teorema haversine 
digunakan untuk menghitung jarak antara dua titik 
berdasarkan panjang garis lurus antara dua titik 
pada garis bujur (latitude) dan garis lintang 
(longitude). (Purwantoro E.S.G.S & Thio Fadly, 
2021) 

 

𝑑 = 2𝑟	. arcsin	(.sin
(∆𝑙𝑎𝑡)
2 + cos(𝑙𝑎𝑡) cos(𝑙𝑎𝑡2) 𝑠𝑖𝑛!

(∆𝑙𝑜𝑛𝑔
2 ) 

 
Keterangan :   
d = Jarak 
r =Jari-jari bumi 
∆𝑙𝑜𝑛𝑔 = Besar perubahan latitude 
∆𝑙𝑜𝑛𝑔 = Besar perubahan longitude 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian dan pembahasan pada skripsi 
ini berupa deskripsi mengenai proses pemetaan amil 
zakat di Kecamatan rappocini kota Makassar, dengan 
pembahasan mengenai pemetaan amil zakat dengan 
metode pengelompokkan data serta menghitung jarak 
terdekat. 

1. Dataset Lazismu Makassar 
Pada penelitian ini data Lazismu Makassar 

diambil dari Lazismu Makassar Dataset Lazismu 
Makassar yang terdiri dari atribut seperti Nama, 
Alamat, Kelurahan_Kode, Kelurahan_Nama, 
Longitude dan Latitude. Seperti yang dapat kita lihat 
gambar dibawah ini 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Data Lazismu Makassar 

2. Dataset Koordinat Kelurahan 
Kemudian ada dataset koordinat kelurahan yang 

terdiri dari atribut Kode, Kecamatan_Kode, 
Alamat_Kantor, Latitude dan Longitude. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2 Dataset Koordinat Kelurahan 

3. Haversine 
Pada tahap haversine merupakan tahap untuk 

menghitung jarak antara dua titik koordinat pada 
permukaan bola, seperti Bumi. Formula ini sangat 
berguna dalam navigasi dan pemrograman komputer 
untuk menghitung jarak antara dua titik geografis yang 
dinyatakan dalam bentuk latitude (garis lintang) dan 
longitude (garis bujur). 
- Menentukan koordinat titik pertama (lat1, lon1) 
- Misalnya lat1 = -5.180907972390887 dan lon1 
= 119.45592239278565 
- Menentukan koordinat titik kedua (lat2, lon2) 
- Misalnya, lat2 = -5.170230 dan lon2 = 
119.441720 
- Mengkonversi koordinat dari derajat ke radian 

Ubah koordinat lintang (latitude) dan bujur 
(longitude) dari derajat ke radian, karena rumus 
Haversine menggunakan satuan radian. 
lat1 = lat1 × ����� 
lon1 = lon1 × ����� 
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lat2 = lat2 × ����� 
lon1 = lon1 × ����� 
- Hitung perbedaan lintang dan bujur 
- Perbedaan lintang (Δlat) dan perbedaan bujur (Δlon) 
antara titik kedua dan titik pertama 
Δlat = lat2 – lat1 
Δlon = lon2 – lon1  
- Hitung rumus haversine  
a = sin2 (2Δlat) + cos(lat1) ⋅ cos(lat2) ⋅ sin2 (2Δlon) 
- Hitung sudut haversine 
c  = 2⋅atan2(a,1−a) 
- Hitung jarak akhir  

Hitung jarak (d) dengan mengalikan sudut (c) 
dengan radius bumi (biasanya sekitar 6,371 kilometer). 
d = R⋅c 
Dimana R adalah radius bumi 
Jarak d adalah jarak antara dua titik koordinat dalam 
satuan kilometer 
4. Output 

Output yang dihasilkan dalam hasil clustering 
bentuk diagram lingkaran 

 
 

 
 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3 Diagram Lingkaran 

Pada gambar 3 yang memperlihatkan diagram 
lingkaran, dimana diagram lingkaran tersebut 
menampilkan hasil clustering berupa presentasi jumlah 
amil di setiap kelurahan yang ada, seperti dikelurahan 
karunrung jumlahnya 18,6%. 

Data Output yang dihasilkan dalam bentuk excel 
yang terdapat id,nama, jarak kelurahan terdekat dan 
kelurahan terdekat 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4 Output Excel 

Gambar 4 adalah hasil output dari metode K-means 
dengan perhitungan haversine yang menampilkan jarak 
amil ke seluruh kelurahan yang ada di kecamatan 
Rappocini Kota Makassar, dimana ada 11 kelurahan 
dan mempunyai jarak masing-masing kemudian 
dilakukan pengelompokkan, sehingga ditemukan jarak 
terdekat dan kelurahan terdekat dari lokasi amil 
tersebut. 
5. Hasil Pengujian 

Pengujian dilakukan dengan metode Whitebox. 
hal tersebut dilakukan untuk mengukur kinerja logika 
berdasarkan pseudocode yang telah dibuat pada tahap 
analisis. Berikut adalah tahapan-tahapan pada 
pengujian algoritma K-Means: 
a. Mengubah bentuk pseudocode menjadi flowchart 
kemudian menjadi flowgraph 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

Gambar 5 Diagram Lingkaran 

b. Menghitung cyclomatic complexity berdasarkan 
flowgraph. 
V (G) = (E-N) + 2 
V (G) = Jumlah Region 
E = Jumlah edge yang ditentukan dengan gambar 
panah 
N = Jumlah simpul grafik dengan gambar lingkaran 
V(G) = (9 - 9) + 2 
V(G) = 0 + 2 
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V(G) = 2 
c. Hasil independent path pada flowgraph : 
Path 1 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9 
Path 2 = 1-2-3-4-5-6-7-4-5-6-7-8-9 

Berdasarkan pengujian pada setiap metode, 
dihasilkan nilai Cyclomatic Complexity yang sama 
yaitu dua. Maka dapat disimpulkan bahwa pengujian 
white box pada algoritma K-Means berjalan dengan 
baik, karena setiap pengujian menghasilkan nilai yang 
sama. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pada penelitian diatas dengan judul 
“Analisis dan Pemetaan Amil Zakat Berdasarkan data 
di Kecamatan Rappocini pada Lazismu Makassar 
dapat ditarik kesimpulan yaitu  
1. K-means adalah algoritma clustering yang kuat 
dan fleksibel yang memberikan wawasan tentang 
struktur data tanpa memerlukan informasi label 
sebelumnya. Namun, keputusan yang tepat terkait 
jumlah cluster (K) dan perhatian terhadap inisialisasi 
yang baik adalah penting untuk mendapatkan hasil 
yang bermakna. 
2.  Penerapan algoritma k-means  dan haversine ini 
dapat membantu pihak lazismu Makassar dalam 
pengelompokan serta jarak amil terdekat di daerah 
tersebut. 
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